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ABSTRAK

Latar belakang dari penelitian ini didasari oleh kenyataan bahwa kualitas pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh kurikulum dan kompetensi guru, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
serta pengelolaan sarana dan prasarana yang memadai. Dalam praktiknya, masih banyak sekolah
yang menghadapi tantangan dalam manajemen sarana dan prasarana secara optimal, sehingga
berdampak pada efektivitas proses pembelajaran. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena
sekolah ini merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri unggulan di Kota Kendari yang terus
berupaya meningkatkan kualitas layanan pendidikan, termasuk dalam hal penyediaan dan
pengelolaan sarana prasarana. Selain itu, sekolah tersebut memiliki struktur organisasi yang lengkap
dan sistem manajemen yang cukup representatif, sehingga dinilai relevan untuk menjadi objek studi
yang dapat memberi gambaran strategis dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sarana dan prasarana dalam mendukung
kualitas pembelajaran di SMAN 2 Kendari. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan sumber
daya penting yang berperan dalam proses pembelajaran di sekolah. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan wakil kepala sekolah bagian sarana
dan prasarana dengan fokus pada teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana memberikan dampak besar
terhadap kualitas pendidikan, yang dapat meningkatkan motivasi guru serta meningkatkan kepuasan
peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
manajemen sarana dan prasarana di sekolah-sekolah lain.

Kata Kunci : sarana dan prasarana, manajemen pendidikan, kualitas pembelajaran.

ABSTRACT

The background of this study is based on the fact that the quality of learning is not only determined by
the curriculum and teacher competence, but is also greatly influenced by the availability and
management of adequate facilities and infrastructure. In practice, there are still many schools that
face challenges in optimal management of facilities and infrastructure, which has an impact on the
effectiveness of the learning process. This school was chosen as the location of the study because
this school is one of the leading state high schools in Kendari City that continues to strive to improve
the quality of educational services, including in terms of providing and managing facilities and
infrastructure. In addition, the school has a complete organizational structure and a fairly
representative management system, so it is considered relevant to be an object of study that can
provide a strategic overview in the management of educational facilities and infrastructure. This
study aims to analyze the management of facilities and infrastructure in supporting the quality of
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learning at SMAN 2 Kendari. Educational facilities and infrastructure are important resources that
play a role in the learning process at school. The research method used is qualitative descriptive
research involving the vice principal of the facilities and infrastructure section with a focus on data
collection techniques through observation and interviews. The results of the study indicate that the
management of facilities and infrastructure has a major impact on the quality of education, which
can increase teacher motivation and increase student satisfaction. This study is expected to
contribute to the development of facilities and infrastructure management in other schools.
Keyword(s): facilities and infrastructure, education management, learning quality

PENDAHULUAN

Sarana pendidikan terdiri dari berbagai peralatan, bahan, dan perlengkapan yang
digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran di sekolah, sedangkan prasarana
mencakup fasilitas pendukung yang berperan dalam memperlancar kegiatan pendidikan.
Menurut Depdiknas (2008), mengatakan bahwa sarana pendidikan mencakup berbagai
peralatan, bahan, dan perabotan yang secara langsung digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah, sementara prasarana mencakup fasilitas utama yang secara
tidak langsung mendukung kelancaran proses pendidikan. Pengelolaan fasilitas pendidikan
mencakup berbagai tahapan, mulai dari perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, hingga
pemeliharaan, yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam
mencapai tujuan pembelajaran (Ananda, 2017).

Keberhasilan program pendidikan dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk ketersediaan serta pengelolaan sarana dan prasarana yang
baik. Menurut Pahlevi et al. (2023), salah satu faktor penting dalam mendukung proses
pembelajaran adalah tersedianya fasilitas yang memadai serta pemanfaatan dan
pengelolaannya yang optimal. Dalam hal ini, manajemen sarana dan prasarana memiliki
peran krusial dalam mengelola serta mengoptimalkan fasilitas pendidikan agar proses
pembelajaran dapat berjalan secara efektif (Wasik, 2022). Selain itu, peningkatan kualitas
sumber daya manusia juga bergantung pada pendidikan formal di sekolah, di mana
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pemanfaatan sarana dan prasarana
yang tersedia secara optimal (Fatmawati et al., 2019).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbedaan utama
antara sarana dan prasarana terletak pada cara penggunaannya. Sarana digunakan secara
langsung dalam kegiatan pembelajaran, sementara prasarana berperan sebagai fasilitas
pendukung agar proses pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Sarana bersifat
fleksibel dan dapat dipindahkan, sedangkan prasarana memiliki sifat tetap sebagai

fasilitas utama yang memungkinkan sarana dapat berfungsi secara optimal. Berbagai
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penelitian telah menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan  kualitas pendidikan di Indonesia (Muslimin,
T. A. & Kartiko, 2020), meningkatkan motivasi mengajar guru (Sulfemi, 2020), serta
mendorong semangat belajar siswa (Ahsani et al., 2021) dan mutu pendidikan (Prihatini
et al., 2022), yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kepuasan peserta didik
(Agfir, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan memiliki peran
krusial dalam mendukung berbagai aktivitas belajar mengajar bagi guru maupun siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya pemahaman terhadap proses
pengelolaan sarana dan prasarana, mulai dari tahap perencanaan, pengadaan, pengaturan,
pemanfaatan, hingga penghapusan. Oleh karena itu, fokus utama penelitian ini adalah
menyoroti urgensi pengelolaan sarana dan prasarana dalam mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran di SMAN 2 Kendari.

TINJAUAN PUSTAKA

1.  Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana pendidikan berperan sebagai fasilitas penunjang dalam kegiatan
belajar mengajar serta berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah
(Herlina, 2021). Pengelolaan fasilitas pendidikan meliputi berbagai aspek, seperti
perencanaan, pengadaan, penyimpanan, penggunaan, pemeliharaan, pencatatan, hingga
penghapusan. Selain itu, pengelolaan ini juga mencakup penataan lahan, bangunan,
peralatan, dan perlengkapan sekolah agar mendukung pencapaian tujuan pendidikan
(Muhammad Ibnu Faruk, 2020). Pengelolaan fasilitas pendidikan yang efektif dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, mendukung pemahaman siswa,

dan berkontribusi terhadap pencapaian akademik yang lebih baik (Himeur et al., 2023).

Sarana dan prasarana yang memadai sangat diperlukan untuk menunjang konsentrasi,
keterlibatan, serta interaksi peserta didik dalam pembelajaran. Keberadaan fasilitas yang
optimal tidak hanya mendukung pengalaman belajar, tetapi juga meningkatkan efisiensi
pemanfaatan waktu dan ruang, serta kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena
itu, perencanaan sarana dan prasarana yang komprehensif sangat penting agar fasilitas dapat
digunakan secara optimal serta memiliki daya tahan yang lebih lama (Fathurrochman et
al., 2021). Sebagai bagian penting dari sumber daya pendidikan, sarana dan prasarana
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perlu dikelola serta dimanfaatkan secara maksimal guna memastikan keberhasilan program
pendidikan (Darmastuti, 2014).

Dari pemaparan tersebut, memiliki kesimpulkan bahwa pengelolaan sarana dan
prasarana mencakup proses pengaturan semua perlengkapan yang dibutuhkan, mulai dari
tahap perencanaan hingga pemusnahan dan pengelolaan ulang. Tujuan utama dari
pengelolaan ini adalah untuk memastikan kelancaran proses pembelajaran, meningkatkan
pengalaman belajar, mengoptimalkan pemanfaatan waktu dan ruang, serta memperbaiki
mutu pendidikan di sekolah.

2. Kualitas Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, kualitas atau mutu merupakan sebuah konsep yang
mencakup filosofi serta metodologi yang membantu lembaga dalam merencanakan
perubahan dan mengelola program guna menghadapi tantangan eksternal (Ibrahim dan
Rusdiana, 2021). Secara etimologis, istilah "pembelajaran™ berasal dari kata "belajar,” yang
mengacu pada usaha memperoleh keterampilan atau pengetahuan. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi mutu pembelajaran meliputi: (1) tenaga pendidik; (2) peserta didik; (3)
lingkungan belajar; serta (4) sarana dan prasarana pendukung (Dwiputri et al., 2022).

Pembelajaran yang berkualitas tercermin dari pengajaran yang mampu
mengakomodasi peran guru secara optimal sesuai dengan kebutuhan. Selain itu,
pembelajaran juga harus mampu mendorong kreativitas dan meningkatkan partisipasi
peserta didik agar mereka dapat mencapai kompetensi yang telah ditetapkan (Tanjung et al.,
2025). Oleh sebab itu, pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses atau cara yang
digunakan untuk membantu individu atau makhluk hidup dalam memperoleh pengetahuan
(Wahyudi, 2024).

Dari pemaparan tersebut, memiliki kesimpulkan bahwa kualitas pembelajaran
merupakan suatu standar dalam proses pendidikan yang bertujuan untuk merancang
perubahan serta mengatur strategi pembelajaran dengan melibatkan berbagai elemen
penting, termasuk guru, siswa, lingkungan, serta sarana dan prasarana sebagai faktor
pendukung utama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan melibatkan wakil

kepala sekolah yang bertanggung jawab dalam bidang sarana dan prasarana.

Fokus utama penelitian ini adalah mengumpulkan data melalui teknik observasi
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serta wawancara. Pendekatan kualitatif tidak melakukan intervensi atau manipulasi terhadap
variabel yang diteliti, melainkan bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi nyata
berdasarkan pernyataan lisan maupun tulisan dari individu yang diamati (Khoa et al.,
2023).

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati langsung aktivitas
pengelolaan sarana dan prasarana di SMAN 2 Kendari. Selain itu, wawancara juga
digunakan sebagai teknik untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam terkait
pengelolaan sarana dan prasarana, dengan harapan dapat mendukung peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah tersebut.

Dalam tahap analisis data, informasi yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara akan dipilah serta dikategorikan secara sistematis menggunakan catatan
lapangan. Proses ini melibatkan pengelompokan data, pendeskripsian, pemilihan informasi
yang relevan, serta penarikan kesimpulan sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas bagi peneliti maupun pihak lain (Rosida dan Nurzaima, 2020).

Pendekatan ini diharapkan mampu menghadirkan gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai pengelolaan sarana dan prasarana serta kontribusinya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di SMAN 2 Kendari. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan data dari hasil wawancara,
observasi langsung, dan studi dokumentasi. Validasi hasil penelitian dilakukan melalui
member check dengan informan utama serta peer debriefing untuk memastikan bahwa

temuan yang diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi yang sebenarnya di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan sarana dan prasarana yang mendukung kualitas pembelajaran di SMAN 2
Kendari merujuk pada pandangan Barnawi (2014), bahwa terdapat lima proses utama pengelolaan
sarana prasarana. Proses tersebut meliputi perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan
penghapusan. Kelima proses ini membentuk siklus manajemen sarana dan prasarana pendidikan

yang komprehensif. Perhatikan gambar berikut ini.
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Perencanaan

<—

Gambar 1. Siklus Manajemen Sarana dan Prasarana

Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah merupakan faktor penting dalam
mendukung keberhasilan proses pembelajaran dan layanan akademik (Ningsih et al., 2024).
Untuk memastikan sarana dan prasarana tersedia serta digunakan secara optimal di sekolah,
diperlukan serangkaian langkah sistematis, mulai dari tahap perencanaan, pengadaan,
pengaturan, penggunaan, hingga penghapusan, sebagaimana tergambar dalam ilustrasi
sebelumnya.

1. Perencanaan Sarana dan Prasarana SMAN 2 Kendari

Menurut Mustofa et al., (2024) perencanaan sarana prasarana yang tepat dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih kondusif. Perencanaan dilakukan untuk
menentukan prioritas kebutuhan sekolah guna mengoptimalkan ketersediaan dan
pemanfaatan sarana dan prasarana dalam mendukung proses pembelajaran sehingga alokasi
anggaran dapat digunakan secara efisien dan pengadaan tidak berlebihan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMAN 2 Kendari, ditemukan bahwa
proses perencanaan sarana dan prasarana dilakukan secara berkala sebelum proses
pengadaan dan melibatkan berbagai pihak di sekolah dengan tetap berpegang pada prosedur
yang berlaku. Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana (Wakasek Sarpras)
menjadi penghubung utama dalam penyampaian usulan kebutuhan yang diajukan dalam
rapat sekolah. Dalam forum ini, prioritas utama diberikan kepada kebutuhan mendesak.
Daftar kebutuhan kemudian disusun berdasarkan sarana yang perlu ditambahkan, yang
mengalami kerusakan dan harus diperbaiki, serta yang sudah tidak diperlukan. Setelah itu,
dilakukan perencanaan anggaran dengan mempertimbangkan kualitas serta harga barang,
serta menentukan waktu pengadaan yang tidak mengganggu jalannya pembelajaran dan

aktivitas sekolah lainnya.
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Permasalahan yang sering terjadi, kebutuhan sarana dan prasarana berubah seiring
waktu sehingga perencanaan yang sudah dibuat mungkin perlu direvisi secepatnya. Sehingga
solusi dari permasalahan ini adalah pihak sekolah kembali melakukan rapat atau pertemuan
untuk penyusunan ulang daftar kebutuhan dengan mengidentifikasi seluruh kebutuhan,
seperti adanya sarana yang perlu diadakan, rusak perlu diganti atau diperbaiki, hingga
dihilangkan karena perencaanaan yang tepat dapat berdampak baik bagi kualitas
pembelajaran siswa.

2. Pengadaan Sarana dan Prasarana di SMAN 2 Kendari

Menurut Anggraeni (2021), tujuan utama pengadaan sarana dan prasarana adalah
memastikan tersedianya fasilitas yang menunjang kegiatan pembelajaran. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan di SMAN 2 Kendari, secara keseluruhan proses pengadaan
sarana prasarana di SMAN 2 Kendari biasanya dilakukan saat memasuki tahun ajaran atau
awal semester baru. Namun, dalam kondisi tertentu yang membutuhkan penanganan segera,
pengadaan dilakukan di luar jadwal yang telah ditetapkan.

Kendala saat pengadaan adalah keterbatasan anggaran yang telah direncanakan.
Dengan jumlah dana yang tersedia, sekolah harus memastikan pemenuhan semua kebutuhan
yang ada. Sehingga sekolah melakukan analisis kebutuhan yang dianggap paling mendesak
akan diprioritaskan untuk diajukan kepada kepala sekolah guna mendapatkan persetujuan.
Tujuan dari langkah ini adalah memastikan pemanfaatan dana yang tersedia secara optimal
sehingga dapat mendukung kelangsungan proses pendidikan. Selain itu, setiap pembelian
harus sesuai dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang telah ditetapkan sekolah, tidak
melebihi anggaran yang disediakan, serta disertai dengan jaminan kualitas barang untuk
menghindari kerusakan dalam waktu singkat.

3. Pengaturan Sarana dan Prasarana di SMAN 2 Kendari

Setelah pengadaan selesai, tahap berikutnya adalah mengelola dan menyusun

fasilitas yang telah tersedia. Kegiatan ini terdiri dari tiga aspek utama, yakni inventarisasi,

penyimpanan, dan pemeliharaan (Barnawi, 2014)

Inventarisasi bertujuan untuk memastikan pengelolaan dan pemantauan fasilitas
sekolah lebih sistematis. Seluruh perlengkapan yang tersedia merupakan aset pemerintah
yang diperoleh menggunakan dana dari pemerintah dengan tujuan menunjang kegiatan
pembelajaran (Darmastuti, 2014). Inventarisasi yang dilakukan SMAN 2 Kendari
dengan mencatat semua aset Yyang dimiliki sekolah, mulai dari perabotan, peralatan,

hingga sarana pendukung lainnya, beserta rincian jumlah, kondisi, lokasi, serta nilai
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barang.

Penyimpanan sarana dan prasarana merupakan proses penataan dan penyimpanan
barang di lokasi yang aman (Siskawati et al., 2024). Setelah inventarisasi selesai, Pihak
SMAN 2 Kendari melakukan pengelompokan barang berdasarkan jenis atau fungsi tertentu,
serta pemberian kode unik agar memudahkan pelacakan dan pemeliharaan. Contohnya setiap
kursi dan meja kelas diberi kode unik untuk mengetahui jenis aset, lokasi penempatan aset
dan tahun pengadaan aset sehingga setiap sarana prasarana terletak pada tempatnya.

Pemeliharaan secara berkala harus melibatkan tenaga ahli untuk menangani
perawatan sesuai dengan jenis barangnya (Fatmawati et al., 2019). Berdasarkan wawancara
di SMAN 2 Kendari pemeliharaan rutin dilakukan agar sarana dan prasarana berjalan dengan
optimal, mencakup pemeriksaan berkala, perawatan, serta perbaikan melibatkan semua
stakeholder sekolah termasuk organisasi resmi sekolah seperti OSIS (Organisasi Siswa Intra
Sekolah) dan K2S (Komite Keamanan Sekolah). Kegiatan ini meliputi pembersihan,
pengecatan ulang, serta penggantian suku cadang apabila ada komponen yang mengalami
kerusakan. Permasalahan yang ditemukan adanya beberapa fasilitas umum di sekolah perlu
diperbaiki hingga dilakukan pemeliharaan rutin seperti toilet dan laboratorium agar tidak
menghambat kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Solusi dari permasalahan ini
adalah membuat jadwal dan anggaran khusus untuk setiap pemeliharaan rutin hingga berkala
yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan sekolah.

4. Penggunaan Sarana dan Prasarana di SMAN 2 Kendari
Sarana dan prasarana sekolah digunakan untuk mendukung proses pembelajaran

guna mencapai target pendidikan yang telah ditentukan. Terdapat dua prinsip utama yang
harus diterapkan, yakni efektivitas dan efisiensi. Prinsip efektivitas menekankan bahwa
penggunaan fasilitas pendidikan harus selaras dengan pencapaian tujuan pembelajaran,
sedangkan prinsip efisiensi mengutamakan penggunaan yang hemat dan bertanggung jawab

agar fasilitas tidak cepat rusak atau hilang (Basirun et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 2 Kendari, penggunaan sarana dan prasarana
dikelola melalui sistem penjadwalan yang mencakup ruang Kkelas, laboratorium,
perpustakaan, serta fasilitas lainnya. Tujuan pengaturan ini adalah untuk memastikan bahwa
setiap fasilitas dapat dimanfaatkan oleh siswa tanpa bentrok jadwal sehingga
pembelajaran terlaksana dengan baik.

Kendala dalam penggunaan adalah kurangnya pemahaman tentang cara penggunaan
sarana dan prasarana yang benar sehingga dapat menyebabkan kerusakan atau kesalahan
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penggunaan, contohnya peralatan pada laboratorium yang seringkali terjadi kerusakan, serta
jadwal penggunaan sarana dan prasarana yang bentrok dapat menghambat kegiatan operasional.
Sehingga solusi dari permasalahan ini adalah pihak sekolah rutin mengadakan sosialisasi dan
pelatihan serta melakukan penjadwalan dan pengawasan ketat terhadap penggunaan sarana
prasarana yang harus sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan guna
menghindari penyalahgunaan dan menjaga ketertiban administrasi.
5. Penghapusan Sarana dan Prasarana SMAN 2 Kendari

Penghentian penggunaan atau penghapusan sarana dan prasarana merupakan langkah penting
yang mensyaratkan prosedur yang benar dan akuntabilitas untuk mencegah potensi permasalahan
hukum di masa mendatang akibat penghapusan yang tidak sesuai prosedur (Yufania et al.,
2022).

Berdasarkan wawancara proses penghapusan dilakukan oleh SMAN 2 Kendari
dengan mematuhi aturan yang ditetapkan oleh perundang-undangan yang berlaku. Pertama,
dilakukan pendataan untuk menentukan mana yang masih dapat digunakan dan mana yang
perlu dihapus. Kedua, memperbaiki sarana prasarana yang masih layak digunakan. Ketiga,
pihak sekolah mengajukan usulan penghapusan kepada pihak yang berwenang (dinas pendidikan
kabupaten/kota atau badan pengelola aset daerah). Usulan ini harus dilengkapi dengan alasan
penghapusan dan data aset yang bersangkutan (nama aset, kode inventaris, kondisi, tahun perolehan,
dll.). Tujuan dari penghapusan ini adalah untuk memastikan bahwa hanya fasilitas yang

memenuhi standar yang tetap digunakan.

Kendala dalam penghapusan adalah sarana dan prasarana tidak bisa seenaknya
dihilangkan atau dimusnakan karena s e | a i n proses dapat menimbulkan masalah hukum
di kemudian hari, penghapusan yang tidak tepat dapat menghambat proses pembelajaran di
sekolah. Solusi dari permasalahan ini adalah sekolah harus memahami dengan baik
peraturan dan prosedur terkait penghapusan dengan membuat penyusunan laporan

pertanggungjawaban yang mencakup alasan serta metode penghapusan yang dilakukan.

Untuk melakukan penelitian yang komprehensif di SMA Negeri 2 Kendari,
penelitian ini mengadaptasi kerangka pengelolaan sarana dan prasarana dari penelitian

Rosida & Nurzaima (2020), dengan penyesuaian yang relevan untuk jenjang SMA.

Penelitian yang dilakukan di SMAN 2 Kendari berfokus pada pengelolaan sarana
prasarana pada jenjang pendidikan menengah atas yang meliputi perencanaan, pengadaan,
pengaturan, penggunaan, dan penghapusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan
seluruh pemangku kepentingan dalam pengelolaan sarana dan prasarana memberikan dampak
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besar terhadap kualitas pendidikan, yang dapat meningkatkan motivasi guru serta meningkatkan

kepuasan peserta didik.

Dibandingkan dengan studi terdahulu dengan judul “Pengelolaan Sarana dan
Prasarana Sekolah Pada PAUD Nurul Maghfirah Kota Kendari” oleh (Rosida &
Nurzaima, 2020), kerangka pengelolaan dasar (perencanaan hingga pemeliharaan) tetap
relevan. Namun untuk SMA Negeri 2 Kendari, fokus pengelolaan sarana dan prasarana harus
lebih mendalam pada kompleksitas sarana dan prasarana. Ini karena jenjang SMA
memerlukan fasilitas yang jauh lebih beragam dan canggih yang dirancang untuk
mendukung pembelajaran yang lebih spesifik dan persiapan siswa menghadapi jenjang

pendidikan lebih tinggi atau dunia kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan sarana dan prasarana dalam
mendukung kualitas pembelajaran di SMAN 2 Kendari, ditemukan bahwa sebagian besar
tahapan pengelolaan, mulai dari perencanaan hingga penghapusan telah berjalan dengan
baik. Meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam proses pengadaan dan
pemanfaatan, berbagai langkah telah diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut.
Sekolah yang memiliki sarana prasarana pendidikan yang mencukupi dengan sistem
pengelolaan yang efektif, akan sangat menunjang keberlangsungan proses belajar
mengajar. Oleh sebab itu, pengelolaan sarana dan prasarana bertujuan untuk mengatur,
menjaga, dan memastikan fasilitas yang tersedia dapat digunakan secara optimal guna
mendukung penyelenggaraan pembelajaran. Agar pemanfaatannya lebih maksimal,
diperlukan pengelolaan yang sistematis dan berkelanjutan sehingga membantu siswa dan

tenaga pendidik dalam menjalankan kegiatan akademik di SMAN 2 Kendari.

Dengan demikian, keterlibatan seluruh pemangku kepentingan di SMAN 2 Kendari
dalam mendukung pengelolaan serta pengembangan sarana dan prasarana sangatlah
penting. Tanggung jawab lembaga pendidikan tidak hanya terbatas pada penyediaan
fasilitas yang menunjang aktivitas pembelajaran, tetapi juga mencakup upaya
berkelanjutan dalam meningkatkan pengadaan serta pemeliharaan sarana prasarana agar

kegiatan belajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
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